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Abstrak

Penelitian ini berujuan untuk mengetahui kelayakan media pop up book, keterbacaan,
dan respons siswa pada materi sistem ekskresi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang mempunyai tahapan (Analyze,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Sampel penelitian ini
merupakan siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Labang. Teknik penentuan sampel
menggunakan teknik simple random sampling. Instrument penelitian yang digunakan
yaitu angket validasi ahli media dan materi, angket keterbacaan, serta angket respons
siswa. Berdasarkan hasil pengembangan diperoleh data sebagai berikut: 1) Hasil rata-rata
kelayakan media pop up book sebesar 97,5% dengan kriteria sangat valid. 2) Hasil rata-
rata keterbacaan media pop up book sebesar 92,42% dengan kriteria sangat baik. 3) Hasil
rata-rata respons siswa sebesar 91,60% dengan kriteria sangat baik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa media pop up book layak digunakan pada pembelajaran dengan materi
sistem ekskresi.

Kata Kunci: media pop up book, pengembangan, sistem ekskresi.

Abstract

This study aims to determine the feasibility of the mediapop up book, readability, and
students' responses to the excretory system material. This type of research is development
research using the ADDIE model which has stages (Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). The sample of this research is class VIII A students of
SMP Negeri 1 Labang. The technique of determining the sample using the
techniquesimple random sampling. The research instrument used was a media and
material expert validation questionnaire, a readability questionnaire, and a student
response questionnaire. Based on the development results, the following data are
obtained: 1) The average results of media feasibilitypop up book 97.5% with very valid
criteria. 2) The average readability of the mediapop up book of 92.42% with very good
criteria. 3) The average result of student responses is 91.60% with very good criteria. So
it can be said that the mediapop up book suitable for use in learning with excretory
system material.

Keywords: pop up book media, development, excretory system.

Pendahuluan

IPA atau llmu Pengetahuan Alam memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. IPA

merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yang mempelajari fenomena alam yang
faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab akibat
(Mulyasari et al., 2022). IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) (Aini et al., 2020). Jadi, IPA adalah segala
sesuatu yang dipelajari manusia melalui metode ilmiah untuk mengetahui fenomena yang ada di alam.

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan
(Setyaningsih, et al, 2020). Dalam pembelajaran IPA diperlukan adanya kemampuan guru yang
memadai dan sistem pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dalam proses pembelajaran memerlukan
adanya media yang inovatif untuk mendukung suatu pembelajaran.
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Media pembelajaran dianggap sebagai sesuatu yang dapat menyalurkan pesan materi dari guru
ke siswa, sehingga materi yang disampaikan dapat diterima baik oleh siswa. Media pembelajaran
sendiri dapat membantu guru dalam memberikan pemahaman konsep kepada siswa. Media yang
digunakan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif dari siswa Tafono, (2018).. Dengan
adanya media pembelajaran dapat membantu imajinasi siswa, mendorong siswa untuk berpikir
inovatif dan menjadikan pembelajaran menjadi efisien. Salah satu media pembelajaran yang inovatif
yang dapat diterpakan adalah media pembelajaran pop up book.

Media pop up book merupakan media pembelajaran berbasis tiga dimensi yang memiliki
gambar timbul untuk memberikan gambaran atau visualisasi jika gambar dibuka. Menurut Sari &
Suryana (2019), pop up book merupakan buku yang menampilkan gambar berbasis tiga dimensi
dengan tampilan unik dan penuh kejutan di beberapa bagian. Media pop up book memberikan gambar
konkret mellaui visualisasi gambar berbasis tiga dimensi, dapat digunakna pada semua jenjang karena
didesain sesuai dengan konsep yang diinginkan dan memberi pengalaman secara langsung kepada
siswa (Anggraini & Febrianto, 2022). Dengan menggunakan media pop up book ini dapat menjadikan
siswa lebih antusias dan kreatif pada saat melakukan proses pembelajaran.

Materi sistem ekskresi merupakan salah satu topik yang penting untuk dipelajari dalam bidang
biologi. Melalui sistem ekskresi tubuh manusia dan dapat menghilangkan sisa metabolisme yang
dihasilkan dalam tubuh (Amini, et,al, 2018). Pembelajaran biologi seringkali dianggap membosankan
oleh siswa. Oleh karena itu diperlukan inovasi dalam pengembangan media yang inovatif. Media pop
up book adalah salah satu media yang menarik dan dapat memvisualisasikan konsep-konsep
kompleks dengan cara yang sederhana dan mudah dimengerti. Melalui media ini, materi yang sulit
dipahami secara konvensional dapat diungkapkan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian yang yaitu
pengembangan media pop up book pada materi sistem ekskresi.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini mengembangkan
media pop up book pada materi sistem ekskresi. Media pop up book tersebut diujicobakan didalam
kelas untuk mengetahui kelayakan media, keterbacaan dan respons siswa. Penelitian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Labang Kabupaten Bangkalan kelas VI11-A Tahun ajaran 2022/2023.

Penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahap analisis (Analyze) terdiri dari pengumpulan informasi, analisis
kebutuhan dan karakteristik siswa dan tujuan instruksional. Tahap desain (Design) terdiri dari
membuat desain media pop up book dan menetapkan materi. Tahap pengembangan (Development)
terdiri dari membuat produk berupa media pop up book pada materi sistem ekskresi dan dilakukan
proses validasi. Tahap implementasi (Implementation) dilakukan dengan uji coba produk one to one,
small group dan uji kelompok besar. Tahap terakhir tahap evaluasi (Evaluation) dilakukan penilaian
formatif.

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Labang tahun ajaran
2022/2023, Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl A di SMPN 1 Labang yang
berjumlah 32 siswa.

Instrument penelitian dan pengembangan terdiri dari lembar validasi kelayakan, angket
keterbacaan siswa dan angket respons siswa. Lembar validasi kelayakan terdiri dari angket validasi
media, angket validasi materi dan angket validasi guru IPA SMP. Uji kelayakan media pop up book
pada materi sistem ekskresi pada pembelajaran IPA yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan
ahli guru IPA SMP. Para ahli menilai berdasarkan angket validasi yang disediakan untuk ahli media,
ahli materi dan guru IPA. Hasil penilaian uji validasi ketiga ahli dapat dihitung untuk mendapatkan
rata-rata skor setiap aspek validasi ahli. Untuk menghitung rata-rata skor setiap ahli pakar dapat
digunakan rumus sebagai berikut.
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yx
V= [n(c-1)] @
(Fadila et al, 2019)
Keterangan:
\Y = Koefisien validitas isi
n = banyaknya validator
S =r-lo
r = angka yang diberikan validator
lo = angka penialaian validitas terendah
c = angka penilaian validitas yang tertinggi

Setelah didapatkan hasil validasi skor penilaian oleh ahli media, ahli materi dan ahli guru IPA
SMP dapat diketahui kelayakan media pop up book. Hasil penelitian dari ketiga ahli tersebut
selanjutnya dilakukan perhitungan gabungan menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor dari validator dengan aspek yang sama (2)

X =

Jumlah validator

(Widoyoko, 2018)

Keterbacaan siswa mengenai media pop up book berdasarkan angket yang telah diberikan. Hasil
angket tersebut dihitung untuk mendapatkan rata-rata skor penilaian angket keterbacaan setiap siswa.
Rumus untuk menghitung rata-rata skor angket keterbacaan siswa sebagai berikut.

K= %x 100% (3)
(Widoyoko, 2018)
Keterangan:
K = Rata-rata skor keterbacaan
S = Jumlah skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimal

Angket respons siswa yang diberikan kepada siswa sesudah pembelajaran dengan
menggunakan media pop up book pada materi sistem ekskresi kemudian dianalisis untuk mengetahui
respons siswa terhadap media pop up book. Angket respons siswa ini dianalisis dengan menggunakan
rumus sebagai berikut.

Jumlah skor yang diperoleh

Rata — rata skor = x 100% (4)

(Widoyoko, 2018)

Jumlah skor maksimal

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kelayakan Media

Media pop up book pada materi sistem ekskresi yang dikembangkan merupakan media
pembelajaran berupa buku 3 dimensi dan handmade-book yang dilengkapi dengan petunjuk.
Media pop up book pada materi sistem ekskresi dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
dengan kompetensi dasar (KD) 9.1 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami
gangguan pada sistem ekskresi. Hasil validasi kelayakan media sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil validasi kelayakan media

Komponen Skor Validitas Kriteria
(%)
Kegrafikan 84,4 Sangat Valid
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Desain 87,5 Sangat Valid
Kelayakan Penyajian 93,8 Sangat Valid
Rata-rata skor total 87,7 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa media yang dikembangkan sangat valid dan layak
digunakan. Desain pada media pop up book harus sesuai dengan gambar yang disajikan, sehingga
memiliki keterpaduan pada media pop up book. Menurut Masturah & Mahadewi (2018) dalam
pembuatan media pop up book harus memperhatikan pola kertas yang sebaiknya disesuaikan
dengan gambar.

Pada penelitian Wulandari et al, (2020) menggunakan pop up book sebagai media untuk
pembelajaran. Pop up book ini dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa. Dengan menggunakan
pop up book dapat memperluas dan mengeksplorasi pembelajaran. Media pop up book dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan yang bertujuan agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan
berpusat pada siswa. Dalam penelitian Erica & Sukmawarti (2021) media pop up book yang
dikembangkan sangat layak digunakan dan media pop up book dapat dijadikan sebagai bantuan
yang diberikan kepada siswa dalam pembelajaran. Sehingga hal tersebut sesuai dengan teori
belajar konstruktivisme dimana siswa dapat membangun sendiri kemampuan dan pemahamannya
terhadap suatu pembelajaran (Suparlan, 2019).

2. Kelayakan Materi

Kelayakan materi diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan guru IPA SMP. Validator
memberikan penilaian dan saran mengenai materi sistem ekskresi. Hasil penilaian materi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi kelayakan materi

Komponen Skor Validitas Kriteria
(%)
Kelayakan Isi 96,7% Sangat Valid
Kelayakan Kebahasaan 98,3% Sangat Valid
Rata-rata skor total 97,5% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa materi sistem eksresi manusia pada media pop up
book sangat valid dan layak digunakan. Materi sistem ekskresi pada media pop up book dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Cahyani & Sari
(2020) isi pop up book harus sesuia dengan materi yang akan diajarkan dan siswa dapat memahami
isi materi tersebut. Menurut Gagne dalam Rachim, et, al, (2022) dalam proses pemelajaran terjadi
penerimaan informasi yang kemudian diolah dan menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar.

Materi sistem ekskresi pada media pop up book sesuai dengan tingkat perkembangan
berpikir siswa. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Juan Peaget dalam Saputro &
Pakpahan (2021) Siswa SMP tergolong pada tahap operasional formal dimana memiliki pemikiran
abstrak dan pemikiran anak tidak lagi berfokus pada hal-hal yang dpaat dilihat. Penggunaan media
pop up book dapat digunakan untuk membimbing siswa dalam proses pembelajaran.

3. Keterbacaan Siswa

Penilaian keterbacaan siswa diukur dengan menggunakan angket keterbacaan siswa. Angket
keterbacaan siswa berisi pernyataan mengenai keterbacaan siswa terhadap media pop up book pada
materi sistem ekskresi. Angket keterbacaan siswa menggunakan skala likert dengan empat pilihan
jawaban. Angket digunakan untuk mengetahui keterbacaan siswa terhadap media pop up book
pada materi sistem ekskresi. Angket keterbacaan siswa diberikan setelah pembelajaran
menggunakan media pop up book dengan tiga uji yaitu uji one to one, uji small group dan uji
kelompok besar. Hasil rekapitulasi keterbacaan siswa pada ketiga uji tersebut sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil keterbacaaan siswa pada uji one to one

Indikator No. Pertanyaan Persentase Kriteria Rata-rata
(%) (%)
Tampilan 1() 81,3 Sangat Baik 85,16
2 () 87,5 Sangat Baik
5(+) 81,3 Sangat Baik
6 (+) 87,5 Sangat Baik
9(+) 87,5 Sangat Baik
10 (+) 81,3 Sangat Baik
11 (9) 87,5 Sangat Baik
12 (5) 87,5 Sangat Baik
Kelugasan 3(+) 87,5 Sangat Baik 84,38
4(+) 87,5 Sangat Baik
7() 81,3 Sangat Baik
8 () 81,3 Sangat Baik
13 (-) 81,3 Sangat Baik
14 (-) 81,3 Sangat Baik
15 (+) 87,5 Sangat Baik
16 (+) 87,5 Sangat Baik
Rata-rata 84,77
Tabel 4. Hasil keterbacaaan siswa pada uji small group
Indikator No. Pertanyaan Persentase Kriteria Rata-rata
(%) (%)
Tampilan 1(-) 90,6 Sangat Baik 88,28
2(-) 84,4 Sangat Baik
5(+) 84.4 Sangat Baik
6 (+) 90,6 Sangat Baik
9(+) 87,5 Sangat Baik
10 (+) 90,6 Sangat Baik
11 (5) 93,8 Sangat Baik
12 (5) 84.4 Sangat Baik
Kelugasan 3(¥) 90,6 Sangat Baik 91,80
4(+) 90,6 Sangat Baik
7() 90,6 Sangat Baik
8 () 96,9 Sangat Baik
13 (5) 93,8 Sangat Baik
14 (5) 90,6 Sangat Baik
15 (+) 90,6 Sangat Baik
16 (+) 90,6 Sangat Baik
Rata-rata 90,04
Tabel 5. Hasil keterbacaaan siswa pada uji kelompok besar
Indikator No. Pertanyaan Persentase Kriteria Rata-rata
(%) (%)
Tampilan 1(-) 91,3 Sangat Baik 93,59
2(9) 92,5 Sangat Baik
5(+) 95 Sangat Baik
6 (+) 90 Sangat Baik
9(+) 93,8 Sangat Baik
10 (+) 96,3 Sangat Baik
11 () 91,3 Sangat Baik
12 (1) 98,8 Sangat Baik
Kelugasan 3(+) 91,3 Sangat Baik 91,25
4(+) 90 Sangat Baik
7() 92,5 Sangat Baik
8 () 92,5 Sangat Baik
13 (9) 88,8 Sangat Baik
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14 (5) 92,5 Sangat Baik
15 (+) 90 Sangat Baik
16 (+) 92,5 Sangat Baik
Rata-rata 92,42

Angket keterbacaan siswa terdiri dari 2 indikator yaitu tampilan dan kelugasan. Berdasarkan
pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari kedua indikator keterbacaan pada uji one to one memperoleh
kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 84,77%, pada tabel 4 uji small group
memperoleh Kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 90,04%, dan pada tabel 5 uji
kelompok besar memperoleh kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 92,42%.

Salah satu pernyataan pada angket keterbacaan siswa indikator pertama yaitu gambar pada
media pop up book jelas. Hal ini menunjukkan bahwa gambar yang ada pada media pop up book
jelas dan tidak buram sehingga siswa dapat mengamati gambar tersebut. Menurut Hartanti, et, al,
(2020) menyatakan bahwa agar materi dapat tersampaikan kepada siswa maka gambar pada media
pop up book sebaiknya disajikan dengan jelas.

Salah satu pernyataan pada angket keterbacaan yaitu bahasa yang digunakan pada media pop
up book bersifat komunikatif. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa pada media pop up book bersifat
komunikatif yang artinya isi pada media pop up book mampu tersampaikan dengan baik kepada
siswa sehingga siswa memahami materi tersebut. Menurut Mahesti & Koeswanti, (2021) bahwa
pesan pada media pembelajaran harus bersifat komunikatif.

4. Respons Siswa

Penilaian respons siswa diukur dengan menggunakan angket respons siswa. Angket respons
siswa berisi pernyataan mengenai respons siswa terhadap media pop up book. Angket respons
siswa menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Pernyataan dalam angket respons
siswa terdapat pernyataan positif dan pernyataan negatif. Angket respons siswa diberikan setelah
pembelajaran menggunakan media pop up book dengan tiga uji yaitu uji one to one, uji small
group dan uji kelompok besar. Hasil rekapitulasi respons siswa pada ketiga uji tersebut sebagai
berikut.

Tabel 6. Hasil respons siswa pada uji one to one

Indikator No. Pernyataan Persentase Kriteria Rata-rata
(%) (%)
Penyajian 1(+) 81,3 Sangat Baik 82,29
2(9) 81,3 Sangat Baik
3(+) 81,3 Sangat Baik
4(-) 87,5 Sangat Baik
5(+) 81,3 Sangat Baik
6 (-) 81,3 Sangat Baik
Ketertarikan 7(+) 81,3 Sangat Baik 81,25
8 () 81,3 Sangat Baik
9(+) 81,3 Sangat Baik
10 (1) 81,3 Sangat Baik
11 (+) 81,3 Sangat Baik
12 (5) 81,3 Sangat Baik
Materi 13 (+) 81,3 Sangat Baik 82,29
14 (5) 81,3 Sangat Baik
15 (+) 87,5 Sangat Baik
16 () 81,3 Sangat Baik
17 (+) 81,3 Sangat Baik
18 (1) 81,3 Sangat Baik
Rata-rata 81,94

Tabel 7. Hasil respons siswa pada uji small group
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Indikator No. Pernyataan Persentase Kriteria Rata-rata
(%) (%)
Penyajian 1(+) 90,6 Sangat Baik 88,54
2 () 81,3 Sangat Baik
3(+) 87,5 Sangat Baik
4(-) 93,8 Sangat Baik
5 (+) 90,6 Sangat Baik
6 (-) 87,5 Sangat Baik
Ketertarikan 7(+) 87,5 Sangat Baik 88,54
8 () 87,5 Sangat Baik
9(+) 87,5 Sangat Baik
10 (1) 90,6 Sangat Baik
11 (+) 87,5 Sangat Baik
12 (-) 90,6 Sangat Baik
Materi 13 (+) 93,8 Sangat Baik 86,98
14 () 90,6 Sangat Baik
15 (4) 84,4 Sangat Baik
16 (-) 87,5 Sangat Baik
17 (4) 84,4 Sangat Baik
18 (-) 81,3 Sangat Baik
Rata-rata 88,02

Tabel 8. Hasil respons siswa pada uji kelompok besar

Indikator No. Pernyataan  Persentase (%) Kriteria Rata-rata
(%)
Penyajian 1(+) 90 Sangat Baik 93,54
2(-) 96,3 Sangat Baik
3(+) 92,5 Sangat Baik
4(-) 93,8 Sangat Baik
5(+) 96,3 Sangat Baik
6 (-) 92,5 Sangat Baik
Ketertarikan 7(+) 92,5 Sangat Baik 91,46
8 () 91,3 Sangat Baik
9(+) 92,5 Sangat Baik
10 (1) 91,3 Sangat Baik
11 (+) 91,3 Sangat Baik
12 (5) 90 Sangat Baik
Materi 13 (+) 86,3 Sangat Baik 89,79
14 () 93,8 Sangat Baik
15 (+) 87,5 Sangat Baik
16 () 91,3 Sangat Baik
17 (+) 87,5 Sangat Baik
18 (1) 92,5 Sangat Baik
Rata-rata 91,60

Angket respons siswa terdiri dari 3 indikator yaitu penyajian, ketertarikan dan materi.
Berdasarkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari ketiga indikator respons pada uji one to one
memperoleh kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 81,94%, pada tabel 7 uji small
group memperoleh kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 88,02%, dan pada tabel 8
uji kelompok besar memperoleh Kriteria sangat baik dengan rata-rata skor diperoleh 91,60%. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Nandiyanto (2022) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media dalam pembelajaran IPA materi sistem ekskresi dinyatakan efektif
untuk meningkatkan respons siswa. Sehingga hal ini sesuai dengan teori behavioristic yang
mengutamakan terbentuknya perilaku yang dihasilkan dari proses belajar sehingga perubahan
tingkah laku yang dilakukan dengan upaya pengkondisian (Shahbana, et, al, 2020).

Indikator pertama adalah penyajian media pop up book yang terdiri dari 6 pernyataan. Salah
satu penyataan yaitu menurut saya desain media pop up book ini sangat menarik. Hal ini
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menunjukkan bahwa penyajian media pop up book sangat menarik. Sholeh (2019) menyatakan
bahwa media pop up book merupakan jenis media konkret yang dikemas dalam bentuk sebuah
buku yang menarik. Dengan penyajian yang menarik, diharapkan dapat menumbuhkan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Indikator kedua adalah ketertarikan terhadap media pop up book yang terdiri dari 6
pernyataan. Salah satu pernyataan yaitu dengan adanya media pop up book ini memberikan inovasi
bagi saya untuk belajar. Uraian tersebut menjelaskan bahwa siswa merasa lebih tertarik untuk
belajar ketika menggunakan media pembelajaran yang menyajikan teori dan contoh-contoh
gambar yang menarik. Menurut Masturah, et, al, (2018) menyatakan bahwa media pop up book
merupakan media yang menarik karena disusun dari berbagai gambar yang dapat memotivasi
siswa dalam belajar.

Indikator ketiga adalah materi dalam media pop up book yang terdiri dari 6 pernyataan. Salah
satu pernyataan yaitu dengan adanya ilustrasi bergambar pada media pop up book ini membuat
saya lebih mudah mengingat materi. Menurut Cahyani & Sari, (2020) menyatakan bahwa media
pop up book disusun sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Berdasarkan hal tersebut, siswa
mampu mengingat materi dengan mudah ketika menggunakan media pop up book.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Media pop up book yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa
SMP/MTs dengan rata-rata penilaian kelayakan media sebesar 89,1% termasuk dalam kriteria sangat
valid. Kelayakan materi memperoleh nialai rata-rata sebesar 97,5%dan termasuk dalam kriteria
sangat valid sehingga layak digunakan. 2) Hasil keterbacaan siswa terhadap media pop up book
memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,42% dengan kriteria sangat baik. 3) Hasil respons siswa
terhadap media pop up book memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,60% dengan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan : 1) Media pop up book yang dikembangkan
memiliki ukuran yang cukup besar, sehingga masih perlu dilakukan penyederhanan produk dengan
ukuran yang lebih kecil dan tetap memuat materi yang akan disajikan. 2) Media pop up book perlu
dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 3) Diharapkan
pengembangan media pop up book selanjutnya dapat dibuat dengan bahan yang lebih awet sehingga
tidak mudah rusak.
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